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1.  Pola kekerabatan yang menjadi bagian
integral dalam pola dan perilaku bisnis
komunitas Panjalu di Bandung.

2.  Eksistensi komunitas Panjalu yang 
bergerak dalam bisnis besi tua sejak
tahun 1950-an yang terlihat dari
munculnya pemukiman dan sentra
bisnis kelompok ini di wilayah
Bandung

3.   Munculnya komunitas bisnis besi tua
sebagai kompetitor yang kompetitif



1. Bagaimana proses terbentuknya pemukiman dan sentra
bisnis komunitas Panjalu di Bandung

2. Bagaimanakah komunitas panjalu dalam bisnis besi tua
berperan dalam skala usaha ekonomi mikro, menengah
maupun besar.

3. Bagaimana kondisi mutakhir komunitas Panjalu dalam
bisnis besi tua dihadapkan pada situasi krisis ekonomi
tahun1997 dan setelahnya

4. Seberapa besar kontribusi komunitas bisnis besi tua
panjalu di Bandung terhadap pembangunan di
kampung halamannya



Memperoleh data dan informasi tentang
“daya lenting” komunitas Panjalu di
Bandung dalam bisnis besi tua
dihadapkan pada berbagai situasi krisis, 
sehingga bisa dijadikan sebagai model 
di dalam pengembangan jiwa
kewirusahaan yang saat ini sedang
digalakan bangsa kita.



Identifikasi kekuatan komunitas
sebagai salah satu mata rantai dalam
perkonomian dapat dijadikan sebagai
model di dalam menata regulasi dan
kebijakan dalam pembangunan
ekonomi, sosial dan politik



Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif pada tahun
pertama dan pendekatan kuantitatif pada tahun ke dua. 
Pendekatan kualitatif, data-data berupa kata-kata (narasi), bukan
dalam bentuk angka, menurut Miles dan Huberman (1995:15) 
dikategorikan sebagai penellitian kualitatif dengan instrumen
penelitian : peneliti sendiri. Sedangkan data kuantitatif berupa
angka-angka yang digunakan untuk mengukur banyak variabel
membuat kesimpulan tentang perilaku, pengalaman atau
karakteristik dari suatu fenomena.

Sehubungan dengan pendekatan kualitatif , Judistira K Garna
(1999:34), mengungkapkan bahwa :

Kualitas atau sifat kualitatif itu mengacu kepada segi empirik, 
yaitu kehidupan nyata manusia, termasuk segala rupa yang berada
di belakang sikap dan tindakannya sebgai manusia bersosial.

Dinamika komunitas berada dalam ruang dan waktu yang tidak
bisa dilepaskan dari konteks suatu peristiwa (Metode Historis)



Populasi penelitan adalah komunitas Panjalu di
bandung yang berada di sentra- sentra pasar besi
Jatayu, Jl Bogor dan Jl Soekarno Hatta , dengan
sampel berkatagori sbb:

a. Generasi perintis (kebanyakan telah „pensiun‟ 
dan kembali ke kampung halamnnya.

b. Generasi pasca perintis (masih aktif)

c. Kelompok terdidik formal yang dilahirkan
dari keluarga besi tua yang berikutnya tidak
berbisnis lagi dalam bidang besi tua. 



a. Wawancara mendalam (indepth
interview) dengan alat pedoman
wawancara

b. Observasi dengan alat pedoman
observasi

c. Telaah dokumentasi

d. Angket
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1. Ekonomi : 
keinginan
meningkatkan
taraf hidup

Motif :
1. Sosial Politik : 

keinginan untuk
memperoleh rasa 
aman

Budaya Lokal
•Pola-pola kekerabatan
•Doktrin Islam ; 
Berusaha adalah
beribadah

Teori-teori
Sosiohistoris
1. Evolusi
2. Struktural
Fungsional
3. Teori Konflik

Mobilitas sosial :
•Vertikal
•Horizontal

Kontribusi terhadap kampung halaman : sarana ibadah, 
infrastruktur, keamanan, pendidikan, dll
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No Jenis Pengeluaran Anggaran
tahun I

Anggaran
tahun II

Pelaksanaan (Honorarium) 14.000.000 14.000.000

Anggaran bahan habis (material) 1.000.000 1.000.000

Biaya Operasional 17.000.000 17.000.000

Perjalanan dan akomodasi 14.000.000 14.000.000

Pengeluaran lain lain 4.000.000 4.000.000

Total Anggaran 50.000.000 50.000.000
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